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ABSTRAK 
 

PENGARUH KINERJA, KUALITAS KREDIT, DAN PANDEMI 

COVID-19 TERHADAP BESARAN KOMPENSASI EKSEKUTIF 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA 
 

 

Oleh 
 

WAHYU USMAWATI 
 

 

Pandemi Covid-19, selain berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

minus, juga berdampak negatif pada hampir seluruh sektor industri di Indonesia. 

Salah satu sektor industri yang tertekan adalah sektor perbankan. Penurunan kinerja 

perusahaan perbankan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Ada banyak 

hal yang akan dilakukan oleh pemilik perusahaan untuk melakukan efisiensi terkait 

segala macam pengeluaran, salah satu komponen yang dapat ditinjau adalah 

besaran kompensasi eksekutif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh ROA, pertumbuhan kredit, pertumbuhan dana pihak ketiga, NPL, dan 

Covid-19 terhadap besaran kompensasi eksekutif bagi perusahaan perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 hingga 2021. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode puposive sampling, 

dengan menggunakan sampel sebanyak 39 bank.  Hasil penelitian menemukan 

bahwa ROA, pertumbuhan kredit, dan ukuran perusahaan mampu mempengaruhi 

besaran kompensasi eksekutif bagi perusahaan perbankan di Indonesia. Sementara 

itu, pertumbuhan DPK, NPL, dan pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi besaran 

kompensasi eksekutif bagi perusahaan perbankan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: ROA, Kredit, DPK, NPL, Covid-19, Kompensasi eksekutif 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PERFORMANCE, CREDIT QUALITY, AND 

THE COVID-19 PANDEMIC ON THE AMOUNT OF 

EXECUTIVE COMPENSATION FOR BANKING COMPANIES 

IN INDONESIA 
 

By 
 

WAHYU USMAWATI 

 

The Covid-19 pandemic, in addition to having an impact on Indonesia's minus 

economic growth, has also had a negative impact on almost all industrial sectors in 

Indonesia. One of the industrial sectors under pressure is the banking sector. A 

decrease in the performance of banking companies will affect the profitability of 

the company. There are many things that company owners will do to make 

efficiencies related to all kinds of expenses, one of the components that can be 

reviewed is the amount of executive compensation. This study aims to analyze the 

effect of ROA, credit growth, growth of third-party funds, NPLs, and Covid-19 on 

the amount of executive compensation for banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2021. This research is a quantitative study 

using the puposive sampling method, using a sample of 39 banks.  The results of 

the study found that ROA, credit growth, and company size can influence the 

amount of executive compensation for banking companies in Indonesia. 

Meanwhile, the growth of deposits, NPLs, and the Covid-19 pandemic did not 

affect the amount of executive compensation for banking companies in Indonesia. 

 

Keywords: ROA, Credit, DPK, NPL, Covid-19, Executive compensation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

 Awal kemunculan Virus COVID-19 di Indonesia diumumkan pada tanggal 

2 Maret 2020. Setelah adanya pengumuman tersebut, pemerintah Indonesia 

langsung menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

pertama kali resmi dilaksanakan di DKI Jakarta pada 16 Maret 2020. Menurut 

DirekturzJenderal Pajak Kementerian Keuangan, SuryozUtomo, pandemi 

memberikan dampak terhadap perekonomian di Indonesia, yaitu menurunnya daya 

beli masyarakat yang selama ini menjadi penopang ekonomi sebesar 60%, 

memberikan ketidakpastian dalam waktu yang cukup lama, dan aktivitas ekspor 

Indonesia terhenti karena adanya pelemahan ekonomi di berbagai negara. 

Ketidakpastian yang cukup lama ini dapat menyebabkan investasi melemah dan 

lebih buruk dapat menyebabkan terhentinya usaha. Sejak 12 Maret 2020, WHO 

(World Health Organization) menyatakan wabah ini sebagai pandemi. Hal ini 

memberikan dampak yang serius terhadap kesehatan masyarakat dunia dan juga 

sangat berdampak terhadap sektor berbagai ekonomi. Berdasarkan data bulan 

September 2021, lebih dari 219 juta orang didiagnosis telah menderita COVID-19.  

Pemerintah Indonesia mengambil kebijakan yang meminta masyarakat agar 

tetap di rumah dan melarang tempat-tempat umum beroperasi. Selain itu, banyak 

negara lain yang memberlakukan pembatasan impor dalam mencegah penularan 

virus COVID-19, (Shen et al., 2020). Hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

menjadi stagnan dan juga melemahnya konsumsi dan ekspor. Selain memberi 

dampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang menjadi minus, 

penyebaran virus Covid-19 juga memberikan dampak negatif terhadap hampir 

semua sektor industri di Indonesia. Salah satu sektor industri yang tertekan adalah 

sektor perbankan. Sektor   perbankan merupakan sektor usaha jasa yang 
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menghimpun dana yang berasal dari masyarakat umum untuk kemudian 

menyalurkannya kembali kepada   masyarakat   dalam   bentuk   pinjaman atau 

kredit. Tetapi karena adanya pandemi Covid-19 membuat sektor perbankan tidak 

bisa secara bebas menyalurkan kreditnya ke sembarang perusahaan. Hal ini 

dipengaruhi oleh semakin   tingginya risiko kredit macet atau gagal bayar dari 

debitur karena sebagian besar debitur baik orang pribadi maupun perusahaan 

cenderung mengalami penurunan penghasilan disaat pandemi virus Covid-19. 

Laporan OJK tentang Profil Industri Perbankan pada kuartal IV 2020 menunjukkan 

peningkatan risiko kredit dan penurunan profitabilitas sejalan dengan aktivitas 

ekonomi yang belum pulih karena dampak dari pandemi COVID-19. Meskipun 

Non-Performing Loan (NPL) baik gross maupun net masing–masing masih terjaga 

pada kisaran ringan 3,06% dan 0,98 %.  

 

Grafik Perkembangan Perbankan di Indonesia 

 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Perbankan di Indonesia tahun 2017-2021 

 

Pada Gambar 1.1 di atas dapat terlihat fungsi intermediasi bank sebagai 

penyalur kredit menunjukkan perbaikan kinerja di tahun 2021 seiring dengan 

pertumbuhan kredit yang positif pada tahun 2021. Didukung oleh perbaikan 

pertumbuhan tahunan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 3,69% pada 

tahun 2021, pinjaman yang diberikan oleh sektor perbankan tumbuh sebesar 4,31% 

dibandingkan tahun sebelumnya atau mencapai Rp5.754,72 triliun. Pertumbuhan 
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penyaluran kredit ini lebih baik dibandingkan kinerja penyaluran kredit perbankan 

pada tahun 2020 yang terkontraksi sebesar 2,40% (yoy) menjadi senilai Rp5.547,62 

triliun. Sejalan dengan perbaikan penyaluran kredit perbankan tersebut, industri 

perbankan Indonesia mampu membukukan total aset sebesar Rp9.913,67 triliun 

pada tahun 2021 atau tumbuh 9,50% dibandingkan posisi tahun sebelumnya. 

Penyaluran kredit perbankan untuk tujuan produktif mengalami pertumbuhan 

tahunan sebesar 4,97% menjadi Rp4.101,41 triliun. Dari jumlah tersebut, sekitar 

62,99% berupa kredit modal kerja dan sementara 37,01% disalurkan untuk kredit 

investasi. Sementara itu, penyaluran kredit untuk tujuan non-produktif (konsumsi) 

juga membukukan pertumbuhan tahunan sebesar 4,11% dengan kontribusi terhadap 

total kredit sebesar 28,11%. Di sisi lain, Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami 

kenaikan tahunan sebesar 10,37% menjadi Rp7.323,36 triliun di tahun 2021. Hal ini 

mendorong likuiditas perbankan semakin membaik. Pertumbuhan DPK yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kenaikan kredit tersebut menyebabkan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) turun menjadi 77,90% pada tahun 2021 dari 82,54% di tahun 

sebelumnya. Sementara itu, ditengah kondisi pandemi, permodalan perbankan 

masih terjaga dengan baik dengan rasio kewajiban penyediaan modal minimum 

(KPMM) sebesar 25,67% pada tahun 2021. Pencapaian ini lebih baik dibandingkan 

posisi permodalan di tahun sebelumnya yang mencapai 23,89%. 

Kesenjangan pertumbuhan antara kredit dan DPK akan menekan 

profitabilitas bank, terutama Net Interest Margin (NIM) dan Return on Assets 

(ROA). Tantangan perbankan ke depan tidak akan mudah. Kebijakan restrukturisasi 

yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (2021), Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor (POJK Nomor 11/POJK.03/2020, 

2020) Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 

Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus Diseases 2019, telah berhasil 

membantu debitur maupun bank untuk terus beroperasi. Kebijakan tersebut berhasil 

memitigasi dampak penurunan laju pertumbuhan kredit Indonesia, sehingga 

kebijakan tersebut diapresiasi secara luas oleh berbagai pihak yang terdampak. 

Berdasarkan hasil survei Kementerian Ketenagakerjaan di dalam 

websitenya melansir bahwa ada sekitar 88% perusahaan di Indonesia yang terkena 
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dampak pandemi Covid-19 dimana selama enam bulan terakhir di tahun 2020 

merugi. Bahkan juga disebutkan terdapat 9 dari 10 perusahaan yang berada di 

Indonesia mengalami dampak langsung pandemi Covid-19. Pada website Kominfo 

tanggal 7 Februari 2022 diberitakan bahwa Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

secara kumulatif perekonomian Indonesia sepanjang tahun 2021 berhasil tumbuh 

positif mencapai 3,69%, atau lebih baik dibandingkan 2020 yang mengalami 

kontraksi 2,07 %. Ekonomi Indonesia pada Q IV-2021 tumbuh sebesar 1,06 % 

(quartal-to-quartal) dan kalau dibandingkan dengan QIV-2020 ekonomi Indonesia 

tumbuh 5,02% (year-on-year), dan secara kumulatif artinya selama tahun 2021 

ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 3,69 persen (BPS, 2022).  

 

           

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2016-2021 

 

Kepala BPS menyampaikan, perekonomian Indonesia 2021 yang diukur 

berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai 

Rp16.970,8 triliun dan PDB per kapita mencapai Rp62,2 juta atau 4.349,5 Dolar 

Amerika Serikat (AS). Secara rinci Margo memaparkan, pertumbuhan ekonomi q-

to-q dari 2018 hingga 2020 memperlihatkan pola bahwa pertumbuhan pada 

triwulan IV selalu menunjukkan adanya kontraksi ekonomi. Pada tahun 2018 

terkontraksi sebesar 1,69; 2019 sebesar 1,74; dan 2020 sebesar 0,40 persen. Kondisi 

ekonomi yang terjadi saat ini mengakibatkan penurunan pertumbuhan Produk 
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Domestic Bruto (PDB), peningkatan pengangguran, dan jatuhnya indeks pasar 

saham.  

Menurunnya kinerja dari perusahaan akan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan dimana laba yang dihasilkan akan berpengaruh negative 

dan ikut membuat pemegang saham sangat selektif dalam hal pengeluaran uang 

baik untuk investasi ataupun untuk biaya operasional perusahaan. Banyak hal yang 

akan dilakukan oleh principal untuk melakukan efisiensi terkait segala macam 

pengeluaran biaya, salah satu komponen yang dapat dikaji ulang adalah besaran 

kompensasi eksekutif. Para analis menunjukkan bahwa sudah tepat apabila kriteria 

pembayaran insentif agar diubah dalam situasi yang luar biasa ini. Tetapi dewan 

direksi harus bisa menjawab pertanyaan yang berasal dari para pemegang saham 

yang kemungkinan tidak setuju apabila gaji eksekutif tetap tinggi di saat 

perusahaan berada dalam krisis. Sedangkan di Indonesia sendiri belum banyak 

ditemukan penelitian tentang kebijakan pemberian kompensasi eksekutif di masa 

pandemi ini. 

Beberapa penelitian terkait kompensasi antara lain penelitian Sigler (2011) 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan significant antara kinerja 

perusahaan dan total kompensasi eksekutif. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian 

Yang et al., (2014), yang menemukan bukti empiris adanya hubungan yang 

signifikan antara kinerja perusahaan dan kompensasi CEO. Penelitian selanjutnya 

oleh (Raithatha & Komera, 2016; Smirnova & Zavertiaeva, 2017),  yang 

menemukan bahwa adanya pengaruh positif antara kinerja perusahaan yang 

diproksikan dengan ROA dengan kompensasi CEO. Temuan penelitian  Sheikh et 

al., (2018), menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan penentu 

penting kompensasi CEO. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sheikh et al., (2019) dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu 

perusahaan keuangan dimana mendapatkan hasil bahwa kinerja perusahaan 

mempunyai pengaruh positif dengan kompensasi eksekutif. Penelitian dari 

Mahendra R & Daljono, (2022) membuktikan bahwa secara signifikan kinerja 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif. Hal tersebut 
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mengindikasikan ketika kinerja perusahaan meningkat maka kompensasi yang 

diterima eksekutif juga akan meningkat. 

Hasil berbeda disajikan oleh Wardoyo D et al., (2021), yang dalam 

penelitiannya menemukan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh pada 

kompensasi eksekutif. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Zoghlami & 

Allouchi, (2021), menemukan adanya pengaruh negatif dari gaji kotor eksekutif 

terhadap kinerja pasar saham. Hasil penelitian dari Kristato J.C, (2018) menemukan 

bahwa kinerja perusahaan yang diproyeksikan dengan ROA, dan market risk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kompensasi eksekutif. Temuan Al’azhary & 

Dharmawan Buchdadi, (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 

berpengaruh negatif terhadap kompensasi eksekutif. Temuan ini menjelaskan 

penelitian tentang teori keagenan bahwa kompensasi atas kinerja tidak berlaku di 

Indonesia. 

Adanya perbedaan hasil berbagai penelitian tentang kompensasi eksekutif di 

atas menyebabkan perlunya pengujian ulang dengan seting data dan kondisi yang 

berbeda, dengan judul “Pengaruh Kinerja Perusahaan, Kualitas kredit, dan Pandemi 

Covid-19 Terhadap Besaran Kompensasi Eksekutif Pada Perusahaan Perbankan Di 

Indonesia “. 

Penelitian ini bertujuan untuk menambahkan bukti tentang pengaruh kinerja 

perusahaan, kualitas kredit, dan Covid-19 terhadap besaran kompensasi eksekutif 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. Keterbaharuan dari penelitian ini adalah 

menyajikan variabel baru yaitu pertumbuhan kredit dan pertumbuhan dana pihak 

ketiga dalam pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi besaran kompensasi 

eksekutif, serta menguji apakah Covid-19 berpengaruh terhadap kompensasi 

eksekutif. 

 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap kompensasi 

            eksekutif? 

b. Apakah Pertumbuhan Kredit berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif? 
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c. Apakah Pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh terhadap kompensasi 

eksekutif? 

d. Apakah NPL berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif? 

e. Apakah Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap kompensasi 

eksekutif.  

b. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap kompensasi 

eksekutif. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Dana pihak ketiga terhadap 

kompensasi eksekutif. 

d. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap kompensasi eksekutif. 

e. Untuk menganalisis pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kompensasi 

eksekutif. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini mengajukan variable baru sebagai factor yang mempengaruhi 

kompensasi eksekutif yaitu pertumbuhan kredit dan pertumbuhan dana 

pihak ketiga sehingga diharapkan dapat menambahkan bukti empiris faktor-

faktor yang mempengaruhi kompensasi eksekutif. 

 

b. Bagi kepentingan praktisi  

Hasil penelitian ini diharapkanzdapat digunakan oleh pemegang saham atau 

principal dalam memutuskan kebijakan penyaluran kredit serta menentukan 

besaran kompensasi yang layak diberikan kepada para eksekutif dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor dan variabel apa saja yang dapat dijadikan 

dasar perhitungan penetapan kompensasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. LANDASAN TEORI 

 

2.1.1. Agency Theory 

 Agency” Theory menjelaskan hubungan keagenan dan masalah yang mereka 

timbulkan, (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan adalah hubungan 

antara dua pihak dimana pihak pertama bertindak sebagai prinsipal/wali amanat dan 

pihak kedua disebut agen, yang bertindak sebagai wakil untuk bertransaksi dengan 

pihak ketiga atas nama prinsipal. Bagaimana memaksimalkan kekayaan klien akan 

diserahkan kepada para profesional yang dianggap mengelola perusahaan. Aspek 

khusus dari sebuah perusahaan disebut manajemen, dan dalam teori keagenan 

disebut agen. Untuk dapat mencapai apa yang diinginkan prinsipal, agen cenderung 

memperoleh keuntungan yang maksimal dengan biaya yang lebih rendah karena 

manajemen tidak menyukai risiko (risk aversion). Menurut Jensen & Meckling, 

(1976), konflik keagenan terjadi jika kepemilikan saham manajemen kurang dari 

100%. Situasi ini akan menyebabkan manajemen cenderung bertindak untuk 

kepentingannya sendiri, daripada didasarkan pada kemakmuran sebesar-besarnya 



 

 

27 

 

  

 
Internal 

untuk prinsipal. Hubungan kompensasi eksekutif dengan kinerja dapat dijelaskan 

dalam Agency Theory ini.   

Dalam teori ini Jensen & Meckling, (1976) menjelaskan hubungan 

keagenan sebagai sekumpulan kontrak antara pemilik sumber daya ekonomi dengan 

manajer yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya di dalam 

sebuah perusahaan. Ketika satu orang atau lebih memperkerjakan orang lain untuk 

memberikan suatu jasa untuk mengelola perusahaan dan pemilik mendelegasikan 

wewenangnya kepada agen dalam pengambilan keputusan perusahaan, hal ini 

merupakan hubungan agensi. Pemisahan fungsi dalam perusahaan menyebabkan 

konflik kepentingan yang disebut sebagai masalah agensi, maka diperlukan 

kesepakatan kerja dalam contract performance. Masalah agensi ini disebabkan 

manajer bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan 

pemilik namun manajer juga menginginkan mendapat kompensasi sesuai kontrak. 

Asimetri informasi dapat memberikan celah bagi manajemen untuk melakukan 

tindakan manajemen bekerja memaksimalkan keuntungan sendiri. Scott (2010) 

menjelaskan dalam teori keagenan bahwa ada dua tipe penting dari kontrak 

kompensasi yang memiliki implikasi pada teori akuntansi keuangan, pertama 

adalah kontrak karyawan antara perusahaan dengan manajemen puncak dan kontrak 

pinjaman antara manajemen pucak dengan kreditor. Konflik akan muncul ketika 

manajemen mengambil beberapa proyek yang memiliki risiko yang lebih besar 

dibanding perkiraan oleh kreditor. Konflik yang lain akan muncul ketika 

perusahaan meningkatkan jumlah hutang hingga mencapai tingkatan yang lebih 

tinggi dibanding perkiraan kreditor. 

 Menurut Eisenhardt  (1989) teori keagenan dilandasi tiga asumsi yaitu: (1) 

Asumsi tentang sifat manusia yang menekankan manusia memiliki sifat 

mementingkan diri sendiri, memiliki keterbatasan rasional, dan tidak menyukai 

risiko; (2) Asumsi tentang keorganisasian adanya konflik antara anggota organisasi, 

efisiensi sebagai kriteria produktivitas dan adanya asimetris informasi antara 

prinsipal dan agen; dan (3)  asumsi tentang informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang bisa diperjual belikan. Pada dasarnya manajemen bertanggung jawab 

untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik, dan sebagai imbalannya 
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manajemen akan memperoleh kompensasi sesuai kontrak. Kontrak kompensasi 

dimaksudkan untuk menekan biaya agensi yang dapat memberikan motivasi bagi 

para manajer agar bekerja sesuai dengan keinginan prinsipal, biaya agensi yang 

ditimbulkan karena mengawasi perilaku agen seperti: mengukur, mengamati, dan 

mengontrol perilaku agen. Aplikasi teori keagenan diwujudkan dalam kontrak kerja 

yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap 

memperhitungkan manfaatnya secara keseuruhan 

 

2.1.2. Kinerja Perusahaan 

 Menurut Lebas & Euske (2010), Kinerja adalah metrik keuangan dan non-

keuangan dinamis yang memberikan informasi tentang tingkat pencapaian tujuan 

dan hasil. Kinerja dijelaskan oleh model kausal yang menjelaskan bagaimana 

tindakan atau pekerjaan saat ini akan mempengaruhi hasil di masa depan. Untuk 

mengetahui kinerja suatu perusahaan, perlu dilakukan pengukuran yang biasanya 

menggunakan dua indikator berbeda, yaitu indikator berbasis akuntansi, seperti 

pendapatan, ROE, ROA, ROS, profit/margin, pertumbuhan penjualan/kredit, 

kecukupan modal/dana pihak ke-3, rasio-rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas), dan lain-lain, serta indikator 

berbasis pendekatan terhadap pasar, seperti Tobin’s Q, price to earning ratio, dan 

market to book ratio. Sebelumnya, pendekatan berbasis akuntasi lebih banyak 

digunakan, namun saat ini, para peneliti cenderung mempertimbangkan kedua 

pendekatan ini digunakan untuk memenuhi penilaian kinerja keuangan. 

 

2.1.2.1 Return on Asset (ROA) 

 

 Kinerja perusahaan lazimnya dapat diukur dengan mengetahui bagaimana 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah satu indikator yang 

dapat menggukur kemampuan kinerja suatu perusahaan menghasilkan adalah 

dengan menggunakan analisis profitabilitas. Salah satu rasio yang akan dibahas 

pada aspek earnings yaitu rasio ROA yang mengukur keberhasilan manajemen 

dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 



 

 

29 

 

  

 
Internal 

kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan dan atau menekan biaya.  

 Analisis ROA adalah teknik analisis yang umum digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. Analisis 

ini mempunyai arti yang sangat penting sebagai metode yang komprehensif. 

Penelitian mencatat bahwa variabel profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROA 

berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif, (Buigut et al., 2014; Khanna, 

2016; Sheikh et al., 2018).  Return on Assets biasanya dipakai untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan laba sebelum pajak 

yang dihasilkan dari rata rata total asset bank yang bersangkutan. Semakin besar 

ROA yang diperoleh maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank. 

Perusahaan besar memiliki skala besar semakin tinggi ROA maka semakin tinggi 

laba perusahaan dan semakin baik posisi perusahaan dalam penggunaan asetnya. 

2.1.2.2 Pertumbuhan Kredit  

 Kredit adalah kemampuan untuk memperpanjang jangka waktu pembelian 

dengan janji pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu yang disepakati, 

(Prawira I & Wisadha I, 2012). Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan 

perekonomian nasional adalah dengan melakukan penyaluran kredit. Untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, bank memberikan dukungan modal kerja melalui 

pinjaman. Ketika meminjamkan, bank memperoleh pendapatan dari selisih bunga 

dana dan bunga pinjaman, (Sudirman, 2013). Penyaluran kredit merupakan salah 

satu sumber pendapatan utama bagi bank yang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap kinerja bank. 

 

Menurut Kasmir (2013) tujuan pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan Keuntungan  

Keuntungan berupa pendapatan bunga yang diperoleh bank sebagai 

imbal balas jasa dan biaya administrasi. Bunga sebagai balas jasa 

adalah imbalan yang diperoleh dari nasabah yang menyimpan dananya 

pada bank atau sering disebut bunga simpanan serta melakukan kredit 

bank atau yang sering disebut bunga pinjaman.  
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2. Membantu bisnis nasabah.  

Pengembangan bisnis atau usaha dari nasabah dapat dibantu melalui 

dana kredit. Hal ini dilakukan dengan cara membantu usaha nasabah 

yang memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk 

modal kerja.  

3. Membantu Pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan, maka akan semakin baik. Semakin banyak kredit berarti 

adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan di 

berbagai sektor, terutama sektor rill. 

Gul et al., (2011) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa kredit merupakan 

faktor ekonomi mikro yang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Ha, (2020) menemukan bahwa variabel pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

2.1.2.3 Dana Pihak Ketiga 

 Sumber pendanaan merupakan hal yang sangat penting bagi bank untuk 

meningkatkan jumlah kredit yang akan di salurkan kepada para customer. Dalam 

memberikan pinjaman, perbankan membutuhkan ketersediaan sumber pendanaan. 

Semakin banyak dana yang dimiliki bank, semakin besar peluang yang dimiliki 

oleh bank untuk memenuhi kewajibannya. Dana yang dimaksud antara lain dana 

dari bank sendiri, dana dari lembaga lain, dan dana dari masyarakat, (Kasmir, 

2013). Dana yang bersumber dari dana masyarakat atau dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan sumber utama pendanaan operasional suatu bank dan ukuran 

keberhasilan suatu bank apabila dapat mendanai operasionalnya dari sumber 

tersebut, (Kasmir, 2013). Dendawijaya (2009)  menunjukkan bahwa dana pihak 

ketiga yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar dan 

terpercaya bagi bank (mencapai 80% sampai 90% dari seluruh dana yang dikelola 

bank). Menurut Kasmir (2018) untuk memperoleh dana dari masyarakat luas bank 

dapat menggunakan dengan tiga macam jenis simpanan, yaitu tabungan, giro dan 

deposito.  
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Jenis-jenis sumber dana pihak ketiga adalah sebagai berikut:  

a. Simpanan Giro (Demand Deposit) Giro menurut Undang-Undang Repulik 

Indonesia No 10 Tahun 2018 (2018) adalah simpanan pihak ketiga kepada 

bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 

cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.  

b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit) Berbeda dengan simpanan giro, 

simpanan tabungan memiliki ciri khas tersendiri. Jika simpanan giro 

digunakan untuk para pengusaha atau para pedagang dalam bertransaksi, 

simpanan tabungan digunakan untuk umum dan lebih banyak digunakan 

oleh perorangan, baik pegawai, mahasiswa atau ibu rumah tangga. 

Kemudian bank dalam menetapkan suku bunga juga berbeda dalam arti 

rata-rata suku bunga simpanan tabungan lebih tinggi dari jasa giro yang 

diberikan kepada nasabah. Menurut Rivai (2007) tabungan adalah simpanan 

pihak ketiga dalam rupiah dan atau valuta asing pada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu dari masing-

masing bank penerbit, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau 

alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.  

c. Simpanan Deposito (Time Deposit) Pengertian deposito menurut Undang-

Undang Repulik Indonesia No 10 Tahun 2018, (2018) adalah simpanan 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. 

 

Perhitungan pertumbuhan dana pihak ketiga dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan:  

DPKt = Dana Pihak Ketiga tahun sekarang  

DPKt-1 = Dana Pihak Ketiga tahun sebelumnya 
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2.1.3. Kualitas Kredit 

  Menurut Undang-Undang Repulik Indonesia No 10 Tahun 2018 (2018), 

bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dana yang berasal dari masyarakat 

yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian ditempatkan kembali 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit). Oleh karena 

itu, bank harus memperhatikan kualitas kreditnya, untuk menekan terjadinya risiko 

yang akan ditanggung oleh bank itu sendiri jika terjadi risiko.  

 

Tabel 2.1 Daftar skala kolektabilitas kredit perbankan 

Lama Tunggakan (Hari) Kolektibilitas Keterangan 

0 1 Lancar 

1 – 90  2 Dalam Perhatian Khusus 

91 – 120 3 Kurang Lancar 

121 – 180 4 Diragukan 

>180 5 Macet 

Sumber: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 40/POJK.03/2019 

 

 Pada tabel 2.1 dalam dunia perbankan status/skala kolektibilitas kredit 

diklasifikasikan oleh bank sentral menjadi lima skala / lima kol (kolek) dimulai dari 

yang tertinggi hingga sampai yang terendah yakni: (1) Kol-1 (lancar), (2) Kol-2 

(Dalam Perhatian Khusus), (3) Kol-3 (Kurang Lancar), (4) Kol-4 (Diragukan), dan 

(5) Kol-5 (Macet). Adapun status Kol-1 sampai Kol-2 tergolong Performing 

Loan (PL) sedangkan Kol-3 sampai Kol-5 tergolong Non-Performing Loan (NPL). 

Kriteria menempatkan suatu kredit pada suatu kolektibilitas cukup kompleks. 

Berdasarkan Peraturan POJK Nomor 40 /POJK.03/2019 (2019), penilaian 

kolektibilitas kredit dilakukan dengan mengacu pada tiga faktor, yakni prospek 

usaha, kinerja debitur, dan kemampuan membayar. Kolektibilitas kredit 

menunjukkan risiko kredit dari dimensi probabilitas, yaitu kemungkinan macet. 

Perkalian dimensi probabilitas dan besaran dampak risiko kredit disebut Expected 
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Loss, yang digunakan bank untuk membentuk pencadangan terhadap penurunan 

kualitas aset kredit. Jumlah ini yang harus sudah dicadangkan pada modal dan 

menjadi salah satu elemen penilaian kesehatan bank. Semakin tinggi pencadangan, 

berarti makin baik pengelolaan manajemen risiko kreditnya. 

 Pengaturan kualitas kredit terkini memiliki karakter forward looking. Bank 

melakukan pencadangan tidak hanya berdasarkan terjadinya credit event (seperti 

telat bayar cicilan). Pencadangan juga dilakukan jika terdapat informasi atau hasil 

analisis yang mengindikasikan potensi gangguan yang signifikan atas kemampuan 

membayar debitur kedepan. Hal ini dapat bersumber dari berbagai hal seperti 

prospek penjualan, dispute atau perselisihan dengan pemasok, mundurnya pejabat 

kunci, serta serangan oleh para pegawai.  Diterapkannya PSAK 71 Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan IAI (2020) terkait pencadangan atas penurunan nilai aset 

keuangan yang berupa piutang, pinjaman, atau kredit. Standar baru ini mengubah 

secara mendasar metode penghitungan dan penyediaan cadangan untuk kerugian 

akibat pinjaman yang tak tertagih. Jika berdasarkan PSAK 55, kewajiban 

pencadangan baru muncul setelah terjadi peristiwa yang mengakibatkan risiko 

gagal bayar (incurred loss), PSAK 71 Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAI 

(2020) memandatkan korporasi menyediakan pencadangan sejak awal periode 

kredit. Kini, dasar pencadangan adalah ekspektasi kerugian kredit (expected credit 

loss) di masa mendatang berdasarkan berbagai faktor; termasuk di dalamnya 

proyeksi ekonomi di masa mendatang. Hal ini diberlakukan agar resiko kredit 

macet dapat berkurang sehingga kerugian atas kredit yang tidak dapat ditagih 

menjadi kecil. 

  Terdapat dua statistik yang sering digunakan untuk mengukur risiko kredit 

pada perbankan yakni (a) NPL dan (b) Loan at Risk (LaR). NPL dalam arti Gross 

adalah rasio jumlah (nominal) kredit dengan kolektibilitas 3-5 terhadap total kredit. 

LaR adalah rasio kredit kolektibilitas (3-5/NPL) ditambah kredit Kolektibilitas 2 

dan 1 (tapi hasil restrukturisasi) terhadap total kredit. Berdasarkan data OJK, per 

November 2019, NPL (gross) perbankan berada pada angka 2,77%, naik 10 bps 

dari periode yang sama tahun sebelumnya, sedangkan LaR berada pada level 9,8%, 

menurun 0,7%. Statistik ini menunjukkan risiko kredit yang dapat terkelola dengan 
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baik, zona nyaman regulator diperkirakan (masing-masing) 5% untuk NPL gross 

dan 6-7% untuk LaR. Perbankan diperkirakan telah membentuk pencadangan 

sebesar 60%-70% dari total NPL.  

  Risiko yang tinggi akan dihindari oleh pihak eksekutif dikarenakan tingkat 

kegagalan hasil akan tinggi. Kompensasi diberikan sebagai imbal hasil atas kinerja 

eksekutif mengambil risiko dan menghasilkan kierja yang baik. Risiko yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah risiko kredit. Risiko kredit berdasarkan 

hubungan industri perbankan yang menjalankan jasa dengan perputaran uang 

nasabah terlebih pada kredit. Risiko kredit diproksi dengan Non-Performing Loan 

(NPL). NPL yang mempunyai nilai tinggi berarti kualitas kredit bank semakin 

buruk, (Puspita Sari & Harto, 2014). Risiko yang tinggi menghasilkan kinerja yang 

buruk. Penelitian Jreisat (2020) menyimpulkan bahwa resiko kredit yang 

diproyeksikan dengan NPL berpengengaruh negative terhadap profitabilitas. 

Kompensasi didasarkan pada profitabilitas atau kinerja yang dihasilkan. Semakin 

tinggi kinerja semakin besar kompensasi yang diberikan. Semakin tinggi risiko 

akan berhubungan negatif dengan kompensasi.  

 

2.1.4 Covid-19 

 Dengan adanya wabah covid-19, semua sektor industri dan terkena 

dampaknya, baik dalam sektor perbankan, perusahaan-perusahaan retail bahkan 

pada UMKM sekalipun. Menurut Nur, F. R yang dilansir pada bulletin investasi di 

https://bisnika.hops.id pada tanggal 1 April 2021 terdapat beberapa dampak covid-

19 terhadap industri perbankan di Indonesia yang harus kita ketahui, di antaranya:  

1. Pertumbuhan kredit/dana di sektor perbankan menjadi terhambat. Ketika 

pertumbuhan kredit suatu bank menurun, maka profitabilitas sektor 

perbankan Indonesia akan menurun.  

2. Kenaikan kredit bermasalah (NPL) atau kredit bermasalah. Terjadinya kredit 

bermasalah disebabkan para pelaku usaha, termasuk UMKM, tidak mampu 

membayar kembali utangnya ke perbankan. Akibatnya 

pendapatan/pendapatan mengalami penurunan yang cukup signifikan. Oleh 

karena itu, untuk menjaga kualitas kredit perbankan, pemerintah melakukan 

https://bisnika.hops.id/
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pelonggaran dan restrukturisasi kredit/pembiayaan. Pemerintah mengganti 

Undang-Undang Stabilitas Kebijakan Fiskal dan Sistem Keuangan 

Pemerintah Tahun 2020 yang pertama untuk Mengatasi Wabah Coronavirus 

Disease (Covid-19) 2019, dan/atau Perekonomian dan Keuangan Nasional 

yang mengancam stabilitas sistem.  

3. Penurunan pendapatan bunga dan non bunga di industri perbankan. Selain itu, 

nisbah bagi hasil yang diberikan kepada nasabah tabungan/investasi bank 

syariah akan berkurang, sehingga pendapatan nasabah juga akan menurun. 

4. Dengan merebaknya Covid-19, perbankan juga akan menghadapi masalah 

likuiditas dan mengalami penurunan kualitas aset. Dalam hal ini, pemerintah 

(Bank Indonesia) berupaya untuk menurunkan Giro Wajib Minimum (GWM) 

agar likuiditas perbankan tidak menurun.  

5. Berdampak pada kinerja bank yang lebih rendah. Dalam hal ini, pendapatan 

dan keuntungan bank menurun karena permintaan nasabah terhadap barang 

dan jasa bank menurun. Suku bunga pinjaman yang lebih rendah. Pasalnya, 

banyak nasabah, terutama masyarakat menengah ke bawah, yang tidak bisa 

mencicil. Akibatnya, bank akan menurunkan suku bunga kredit dan menunda 

cicilan. 

 

 Dalam penelitiannya Zheng et al., (2021) menemukan bahwa Wabah Covid-

19 mengurangi kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di China yang 

diproksikan dengan tingkat pertumbuhan pendapatan, ROA, ROE, dan perputaran 

aset. Dampak wabah virus corona atau Covid-19 di Indonesia dirasakan oleh 

berbagai kalangan, tidak hanya pengusaha di industri yang berbeda, tetapi semua 

kelas sosial. Sebagai upaya pemerintah untuk memprediksi penyebaran virus 

corona, kelompok masyarakat ini secara bertahap kehilangan pendapatan akibat 

penerapan jarak sosial dan konsep bekerja dari rumah atau working from home. 

UMKM mulai kehilangan pasarnya dan hampir tutup. Penurunan pendapatan para 

pekerja dan pelaku ekonomi ini dapat mempengaruhi situasi keuangan mereka dan 

mengekspos mereka pada risiko gagal bayar jika mereka meminjam atau menahan 

cicilan atau pinjaman sebelum wabah. Menanggapi hal tersebut, Presiden Joko 
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Widodo memberikan berbagai kemudahan kepada mereka yang terkena dampak 

pandemi virus corona melalui siaran pers tertanggal 24 Maret 2020.  

 

 Melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK), negara memberikan fasilitas kredit 

kepada debitur yang terkena dampak langsung maupun tidak langsung dari wabah 

virus corona saat ini. Terkait pernyataan tersebut, OJK memberikan informasi 

bahwa pernyataan ini disusun dengan terbitnya Peraturan POJK Nomor 

11/POJK.03/2020 (2020) tentang Langkah Stimulasi Ekonomi Nasional Sebagai 

Penanggulangan Siklus Bisnis Terhadap Dampak Wabah Penyakit Virus Corona. 

Peraturan ini akan berlaku mulai 13 Maret 2020 hingga 31 Maret 2021. Aturan 

merinci kebijakan "restrukturisasi pinjaman" atau dana yang disediakan. 

Restrukturisasi kredit merupakan upaya untuk memperbaiki aktivitas perkreditan 

debitur yang mengalami kesulitan dalam memenuhi utangnya. Kebijakan 

restrukturisasi kredit yang dilakukan antara lain penurunan suku bunga, 

perpanjangan jangka waktu, pengurangan tunggakan, penambahan fasilitas 

kredit/pembiayaan, dan konversi kredit/pembiayaan menjadi penyertaan modal 

sementara. Kebijakan konsesi atau restrukturisasi kredit yang ditawarkan tidak 

menghalangi kewajiban debitur untuk membayar, tetapi sebatas memberikan 

kemudahan.  

 Munculnya kebijakan restrukturisasi kredit tentu menjadi kabar gembira 

bagi para debitur khususnya di sektor perbankan. Namun, kebijakan tersebut dapat 

menimbulkan munculnya moral hazard atau aji mumpung bagi para debitur yang 

tidak bertanggung jawab, yaitu debitur yang sehat keuangannya dan mampu 

membayar cicilan namun berencana untuk tidak membayar hutangnya. Atau, 

debitur yang sudah macet sebelum munculnya virus Corona untuk bertindak 

semakin tidak kooperatif. Hal ini tentunya bukanlah kondisi yang diinginkan 

kebijakan tersebut dan tidak dilakukan oleh konsumen. Para debitur perlu 

memahami dengan baik bahwa kebijakan restrukturisasi kredit ini hanya diberikan 

kepada debitur yang beritikad baik dan debitur (termasuk debitur UMKM) yang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban pada Bank karena debitur atau 

usaha debitur terdampak akibat pandemi virus Corona, baik secara langsung 
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ataupun tidak langsung, pada sektor ekonomi, antara lain: pariwisata, transportasi, 

perhotelan, perdagangan, pengolahan, pertanian, dan pertambangan. Bagi debitur 

yang tidak terdampak atau masih dapat menjalankan usahanya dan masih memiliki 

kemampuan keuangan untuk mengangsur, diharapkan untuk tetap dapat memenuhi 

kewajibannya, agar terhindar dari sanksi denda dan catatan negatif di perbankan. 

Kebijakan restrukturisasi kredit ini juga sepenuhnya dipercayakan kepada masing-

masing bank untuk memungkinkan penilaian dan revaluasi calon debitur yang 

meminta restrukturisasi kredit dengan mempertimbangkan moral hazard. Oleh 

karena itu, dalam hal ini tidak semua debitur dapat memperoleh konsesi atau 

restrukturisasi kredit langsung dari bank.  

 

2.1.5 Kompensasi Eksekutif 

 Pengertian kompensasi dari Ardana (2012) adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh sang karyawan yang menjadi balas jasa atas kontribusinya kepada 

perusahaan atau organisasi. Pengertian kompensasi menurut Peraturan OJK Nomor 

45 /POJK.03/2015 tentang penerapan tata kelola dalam pemberian remunerasi bagi 

bank umum, yang diartikan sebagai remunerasi adalah imbalan yang ditetapkan dan 

diberikan kepada anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan/atau Pegawai 

baik yang bersifat tetap maupun variabel dalam bentuk tunai maupun tidak tunai 

sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. 

Sedangkanzpengertianzkompensas dari Agustus (2008) artinya konsep yang 

lebih luas, yaitu dimana kompensasi merupakan semua bentuk kembalian atau 

imbalan (return) finansial, ataupun non financial yang diperoleh sebagai akibat dari 

korelasi kepegawaian. Tujuan lain paket kompensasi adalah untuk memotivasi 

karyawan agar dapat memaksimalkan potensi mereka agar menghasilkan profit 

yang lebih besar. Menurut Scott (2010), rencana kompensasi eksekutif adalah 

kontrak keagenan antara perusahaan dan manajernya yang mencoba menyelaraskan 

kepentingan pemilik dan manajer dengan mendasarkan kompensasi manajer pada 

satu atau lebih ukuran kinerja manajer dalam mengoperasikan perusahaan. Besaran 

kompensasi eksekutif bisa dipergunakan untuk menjadi alat untuk meminimalkan 
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ketidakselarasan tujuan antara agent serta principal serta mengurangi problem 

keagenan.  

 Menurut Peraturan OJK Nomor 45 /POJK.03/2015 tentang penerapan tata 

kelola dalam pemberian remunerasi bagi bank umum, komponen kompensasi yang 

diterima oleh direksi adalah: 

1. Remunerasi yang bersifat tetap, dimana nilai remunerasi ini tidak dikaitkan 

dengan kinerja dan risiko, antara lain gaji pokok, fasilitas, tunjangan 

perumahan, tunjangan kesehatan, tunjangan pendidikan, tunjangan hari raya, 

dan pensiun.  

2. Remunerasi yang bersifat variabel adalah remunerasi yang dikaitkan dengan 

kinerja dan risiko, antara lain bonus atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu.  

 

 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang akan bekerja pada 

suatu perusahaan atau organisasi ialah besaran asal dari suatu kompensasi. Apabila 

berada di posisi menjadi seseorang pemilik perusahaan sudah tentu menginginkan 

seseorang yang memang mempunyai kemampuan buat menjalankan operasional 

perusahaan secara baik, oleh sebab itu perusahaan relative kompetitif saat 

menentukan kompensasi yang pantas bagi eksekutif saat mempekerjakan, 

mempertahankan, dan memberi imbalan terhadap kinerja eksekutif tersebut. 

Anthony & Govindarajan, (2011) menjelaskan bahwa paket kompensasi 

terbagi sebagai tiga bagian yaitu: 

1. Gaji pokok yang sebagai kompesasi dasar, dimana honor utama yang akan 

dibayar 

secarazpermanenz(fixedzsalary)zsertaztidak ditentukan oleh kinerja asal pega

wai    tersebut.  

2. Tunjangan, dimana tunjangan merupakan penghasilan yang akan diberikan 

secara tidak pribadi meliputi tunjangan purna tugas, tunjangan kesehatan dan 

lainnya.  

3. Insentif, merupakan penghasilan atau imbalan yang akan diberikan principal 

pada agent yang dipergunakan berkaitan dengan kinerja serta besaran imbalan 
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yang diberikan sifatnya tidak tetap. Insentif sendiri dibagi menjadi dua bentuk 

yaitu insentif jangka pendek yang dapat berupa bonus, lalu insentif yang ke 

dua ialah bonus jangka Panjang yang umumnya berupa opsi saham, saham 

kinerja, dan hak apresiasi saham.  

 

 Salah satu cara menaikkan pertumbuhan kinerja perusahaan ialah 

menggunakan paket kompensasi yang dirancang dengan baik. Hal ini dapat 

dilakukan melalui 2 cara yaitu pertama dengan cara merekrut tenaga terbaik di 

bidangnya buat bekerja dalam perusahaan dan mempertahankan seorang pemimpin 

yang dapat membuat organisasi atau perusahaan bertumbuh. 

 

Mathis & Jackson, (2002) mengungkapkan bahwa terdapat 2 tujuan yang 

diperlukan untuk menerapkan sistem kompensasi sebagai berikut:  

1.  Memastikan bahwa paket total kompensasi buat para eksekutif yang dipakai 

lebih bersaing dibandingkan menggunakan kompensasi perusahaan lain. 

2. Mengaitkan keseluruhan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu 

menggunakan kompensasi yang dibayarkan kepada eksekutif.  

 

 Menurut Simamora (1999), dalam penentuan paket kompensasi terdapat 3 

masalah primer yaitu: bentuk kompensasi, besaran kompensasi dan keterbukaan. 

Cara untuk mengetahui persoalan bentuk dan besaran asal kompensasi ialah 

menggunakan memilih faktor apa saja yang mempengaruhi kompensasi tersebut. 

Kompensasi terbagi menjadi 2 yaitu interinsik dan eksterinsik. Imbalan intrinsik 

artinya imbalan yang dievaluasi di dalam dan berasal dari pegawai. Contoh imbalan 

ini bisa berupa kebanggaan atas keberhasilan pekerjaannya. Sedangkan imbalan 

ekstrinsik artinya imbalan yang bisa terukur yang berupa material serta 

nonmaterial. Dalam hal ini peneliti menggunakan imbalan ekstrinsik yang berupa 

kompensasi yang terukur secara material dan eksekutif yang diteliti adalah dewan 

direksi. 
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2.2. HIPOTESIS PENELITIAN 

2.2.1. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap kompensasi eksekutif   

 Menurut Gitman & Zutter, (2014), kinerja perusahaan adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan, aset, dan modal. 

Penelitian juga dilakukan oleh Fadli et al., (2020) menemukan bahwa kinerja 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif. Pencapaian atau 

hasil usaha dari suatu perusahaan dapat dilihat dari ukuran kinerja dari suatu dari 

perusahaan tersebut. Analisis ROA dalam analisis keuangan memiliki arti yang 

sangat penting sebagai metode yang komprehensif. Analisis ROA adalah teknik 

analisis yang umum digunakan untuk mengukur efisiensi 

operasionalzperusahaanzsecarazkeseluruhan. 

 Menurut Kasmir (2012) Return on Assets (ROA) merupakan ukuran tingkat 

pengembalian (earnings) atas seluruh aset yang digunakan oleh suatu perusahaan. 

Selain itu, ROA memberikan ukuran efisiensi manajemen dalam mengelola 

investasi. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

dapat diperoleh dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin 

tinggi ROA maka semakin tinggi keuntungan perusahaan dan semakin mudah bagi 

perusahaan untuk memanfaatkan aset yang dimilikinya. Pentingnya pengukuran 

kinerja merupakan alat bagi para pemangku kepentingan untuk mengevaluasi 

kegiatan operasional yang dilakukan oleh suatu perusahaan. ROA digunakan dalam 

penelitian ini untuk menilai potensi.  Rasio ini digunakan dalam penelitian ini 

karena perhitungan ROA berfokus pada aset sedangkan investasi/aset yang terdapat 

pada bank umumnya sebagian besar adalah simpanan masyarakat (dana pihak 

ketiga). 

Diharapkan dengan meningkatnya kinerja dari perusahaan maka paket dari 

kompensasi akan meningkat juga sebagai penghargaan atas pencapaian dari 

prinsipal kepada para agen. Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik 

hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu: 

H1: ROA berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif 
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2.2.2. Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap kompensasi eksekutif   

 Studi tentang dampak pertumbuhan kredit terhadap profitabilitas yang 

dilakukan oleh Gul et al., (2011) menemukan bahwa pertumbuhan kredit memiliki 

dampak positif yang besar terhadap profitabilitas. Penelitian ini, didukung oleh 

(Antoni & Nasri, 2015), juga menemukan bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Profitabilitas perusahaan menjadi salah 

satu pertimbangan oleh para pemangku kepentingan ketika membuat kebijakan 

ataupun keputusan terkait investasi di bank. Profitabilitas merupakan alat untuk 

mengevaluasi efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba (profit). Ketika 

permintaan nasabah untuk kredit meningkat dan kredit macet tidak terjadi, maka 

keuntungan pihak bank akan meningkat karena memperoleh bunga atas 

pinjamannya.  

 Semakin tinggi pertumbuhan kredit, semakin baik kualitas dan kuantitas 

kredit, semakin besar peluang bank untuk mengembalikan dana tersebut kepada 

masyarakat dan peminjam, dan semakin besar peluang yang mereka miliki untuk 

menghasilkan keuntungan, (Prawira I & Wisadha I, 2012). Dengan meningkatnya 

profitabilitas dari perusahaan (bank) maka besaran kompensasi eksekutif 

diharapkan akan meningkat juga sebagai bentuk penghargaan atas pencapaian yang 

telah dicapai oleh pihak agent. Berdasarkan hal pernyataan di atas maka penelitian 

ini menarik hipotesis kedua yaitu: 

H2.  Pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif 

 

2.2.3. Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak ke-3 terhadap kompensasi eksekutif   

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggara & Dana (2020) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Yang berarti dengan semakin meningkatnya dana pihak ketiga, maka 

dana tersedia yang akan dipergunakan untuk pemberian/penyaluran kredit kepada 

customer juga akan meningkat sehingga diharapkan pula dapat meningkatkan 

revenue perusahaan. Hal ini diharapkan berdampak juga terhadap kenaikan 

profitabilitas dari bank tersebut dengan asumsi tidak terjadi kredit macet atas 

penyaluran dana simpanan ini. Penelitian sebelumnya mengenai pertumbuhan dana 
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pihak ketiga terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh Putu et al., (2018) 

menyatakan bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas, 

 Dengan meningkatnya profitabilitas dari perusahaan (bank) diharapkan 

bentuk besaran kompensasi sebagai penghargaan atas pencapaian para eksekutif 

akan meningkat. Berdasarkan hal pernyataan di atas maka penelitian ini menarik 

hipotesis ketiga yaitu: 

H3.  Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Positif Terhadap 

Kompensasi Eksekutif 

 

2.2.4. Pengaruh NPL terhadap kompensasi eksekutif   

 Kualitas kredit dapat diukur dari rasio NPL (Non-Performing Loan). 

Semakin kecil nilai NPL, semakin besar kredit yang dapat ditagih untuk masing-

masing bank. Semakin besar resiko kredit yang diterima bank, maka tentunya 

kolektibilitas bank akan berdampak negatif terhadap profitabilitasnya. Sifat agen 

yang self-interest akan mencoba menghindari risiko agar aman pada jabatannya di 

perusahaan. sedangkan prinsipal menginginkan risiko yang tinggi karena menurut 

prinsipal ketika risiko yang diambil tinggi maka pertumbuhan perusahaan cepat dan 

keuntungan yang di dapat prinsipal tinggi. Prinsipal akan mengeluarkan biaya 

berupa kompensasi kepada pengambil keputusan sebagai upah untuk mau 

mengambil keputusan dalam risiko yang diambilnya. Heaney (2005) mempelajari 

study tentang risiko CEO dan kompensasi, yaitu tingkat pengaruh pengambilan 

keputusan untuk menghindari risiko oleh eksekutif.  Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zoghlami & Allouchi (2021) membuktikan bahwa terdapat dampak 

negatif yang signifikan dari gaji kotor CEO pada tingkat risiko perusahaan. 

 Perbankan bergerak dalam bidang jasa dimana perputaran kredit merupakan 

transaksi yang paling tinggi dalam jasa perbankan. Risiko kredit digunakan dalam 

penelitian ini. Apabila risiko kredit tinggi maka berarti kredit bank semakin buruk. 

Sehingga diharapkan para eksekutif dapat membuat kredit yang buruk menjadi 

lebih baik dalam perusahaan dengan cara membuat beberapa kebijakan atau 

keputusan yang dilakukan oleh para ahli profesional. Kualitas kredit yang buruk 
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akan mengakibatkan profitabilitas menurun sehingga kinerja perusahaan juga akan 

menurun. Pemilik perusahaan akan memberikan kompensasi yang tinggi sebagai 

garansi agar mampu memperbaiki kualitas kredit buruk perusahaan. Berdasar 

pemikiran berikut, hipotesis ke empat adalah:  

H4:  NPL berpengaruh negatif terhadap kompensasi eksekutif   

 

2.2.5. Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap kompesasi eksekutif. 

 Zheng et al., (2021) menyatakan bahwa adanya pandemi COVID-19 

menyebabkan perusahaan harus menutup dan/atau membatasi operasinya demi 

jaminan kesehatan masyarakatnya. Dunia usaha mengalami kendala menjalankan 

roda usahanya dengan physical distancing, penurunan produksi, daya beli 

masyarakat menurun sehingga sektor usaha yang memiliki pinjaman di bank 

mengalami kendala dalam melakukan cicilan. /membayarnya. Hal ini akan 

berdampak pada sektor perbankan dengan meningkatnya jumlah kredit macet 

(NPL). Menurut Aifuwa et al., (2020), pandemi Covid-19 merugikan kinerja 

keuangan dan non-keuangan perusahaan sedangkan Hassan et al., 

(2021)berpendapat bahwa pandemi mengakibatkan runtuhnya permintaan, 

terganggunya rantai pasokan, menurunnya kesejahteraan karyawan, dan 

meningkatnya ketidakpastian.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Hassan et al., (2021) menemukan bahwa 

Pertama, COVID- 19 mempengaruhi hampir semua jenis perusahaan.  Kedua, 

secara agregat, COVID 19 secara bersamaan meningkatkan ketidakpastian tingkat 

perusahaan dan memperburuk prospek bisnis perusahaan sebagian besar 

perusahaan. Pandemi Covid-19 membuat ekonomi dalam ketidakpastian dan hal ini 

membuat para investor akan berfikir lebih keras dalam melakukan investasi 

maupun dalam hal membuat keputusan terkait pembiayaan termasuk dalam hal ini 

adalah mengenai kompensasi untuk para eksekutif.  “Para investor menginginkan 

dewan dan khususnya komite kompensasi untuk bersikap bijaksana mengenai 

kompensasi dan pembayaran insentif,” ujar Glenn Davis, wakil direktur Dewan 

Investor Institusional (Council of Institutional Investors). Berdasarkan hal tersebut 

di atas dapat diambil hipotesis yang ke lima yaitu: 
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H5:  Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif terhadap kompensasi eksekutif 

 

2.3. KERANGKA PENELITIAN 

 Berdasarkan uraian dan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu 

kerangka penelitian yang digambarkan sebagai berikut: 

 Kerangka Penelitian 

     

     H1 (+)  

                

      H2 (+)  

                     

        H3 (+)  

      

                                                                 H4 (-) 

      

         H5 (-) 

           

 

 
 

 

NPL 

COVID-19 

Kompensasi 

Eksekutif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTUMBUHAN 

DANA PIHAK 

KETIGA 

PERTUMBUHAN 

KREDIT 

ROA 

NPL 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 – 2021 sebagai 

populasi. Dari data yang dirilis BEI pada 2021, terdapat 39 perusahaan 

perbankan Indonesia yang ada di BEI yang akan dijadikan sampel. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling, 

dengan kriteria yaitu:   

1. Menyajikan laporan tahunan dan keuangan setiap periodenya sejak 2018 – 

2021. 

2. Menyajikan besaran kompensasi direksi di laporan tahunan tahun 2018 - 

2021 

3. Mempunyai data dari setiap variabel yang dibutuhkan dalam penelitian  

 

3.2. JENIS DAN SUMBER DATA 

  Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis 

penelitian yang ditekankan pada pengujian teoritikal melalui variabel-variabel 

penelitian kemudian dilakukan analisis data melalui prosedur statistik 

(Indriantoro dan Supomo, 2014). 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu 

laporan tahunan atau annual report yang dipublikasikan oleh perusahaan 

melalui website perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia.  

 

3.3. METODE PENGUMPULAN DATA 

  Pada penelitianzini, peneliti menggunakanzdata sekunder sebagai 

sumber data. Data sekunder yang digunakan terdiri dari studi kepustakaan 

yang berasal dari penelitianzsebelumnya yang terkait dengan temazpenelitian 

yang diangkat dan diteliti oleh peneliti. Adapun studi kepustakaan yang 
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digunakan adalah buku, jurnal internasional, jurnal nasional, dan perundang-

undangan yang berkaitan dengan variabel, yaitu variabel independennya 

adalah kinerja perusahaan, kualitas kredit, dan Pandemi Covid-19. Adapun 

variabel terikat penelitian ini adalah kompensasi eksekutif. 

 

3.4. DEFINISI VARIABEL 

3.4.1.  Variabel Dependen 

  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kompensasi 

eksekutif. “Menurut Sedarmayanti (2011) kompensasi secara umum adalah 

segala sesuatu yang diterima oleh pegawai atas balas jasa. Dalam “POJK 

Nomor 45/POJK.03/2015 tentang penerapan tata kelola dalam pemberian 

remunerasi bagi bank umum menjelaskan bahwa komponen remunerasi terbagi 

menjadi dua yaitu yang kompensasi bersifat tetap dan bersifat tidak tetap.  

Dimana nilai remunerasi variabel tetap tidak dikaitkan dengan kinerja dan 

risiko, berupa gaji pokok, fasilitas, tunjangan perumahan, tunjangan 

kesehatan, tunjangan pendidikan, tunjangan hari raya, dan pensiun. 

Sedangkan remunerasi yang bersifat variabel adalah remunerasi yang 

dikaitkan dengan kinerja dan risiko, antara lain bonus atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. 

            

Kompensasi = Ln (gajit + tunjangant + bonust-1) 

 

3.4.2. Variabel Independen 

 

Di dalam penelitian ini terdapat 5 variabel independen yaitu:  

1. ROA 

Kinerja perusahaan diukur berdasarkan perputaran aset (ROA) yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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2. Pertumbuhan kredit  

Pertumbuhan kredit merupakan perbandingan antara selisih total pinjaman 

periode saat ini dengan total pinjaman periode sebelumnya. Pertumbuhan 

kredit secara sistematis dirumuskan dengan: 

 

 

 

3. Pertumbuhan dana pihak ketiga 

Pertumbuhan dana pihak ketiga adalah perbandaingan antara total dana pihak 

ketiga periode saat ini dengan total kewajiban. Secara sistematis pertumbuhan 

pihak ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

4. Kualitas kredit  

Kualitas kredit diukur dengan NPL. NPL merupakan perbandingan antara 

rasio total kredit yang bermasalah dengan total kredit keseluruhan. Rumus 

NPL secara sistematis dinyatakan dengan: 

 

 

 

5. Pandemi Covid-19 

Pandemi COVID-19 ditunjukkan dengan adanya variable dummy, yaitu 

period. Period merupakan variabel dummy yang mendapat nilai 1 untuk 

periode saat terjadinya pandemi Covid-19 yaitu tahun 2020 - 2021, dan nilai 0 

untuk periode sebelum terjadinya pandemi Covid-19 yaitu tahun 2018 -2019. 
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3.4.3. Variabel Kontrol 

  Variabel kontrol merupakan variable yang digunakan untuk 

mengontrol keterkaitan antara variabel independen dengan variabel dependen, 

karena variabel kontrol diduga ikut mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan 

(firm size). Ukuran perusahaan menggunakan logaritma natural dari total 

Kredit sebagai proksi pengukuran dari penelitian ini. 

Firm Size = Ln (Total Kredit) 

 

3.5. METODE ANALISIS DATA  

  Penelitian ini “menggunakan metode analisis data statistik deskriptif, 

penentuan model sampel, pengujian asumsi klasik, pengujian koefisien 

determinasi, Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F), Uji Signifikansi 

Individual (uji t), dan analisis regresi linier berganda.”   

 

3.5.1.  Statistika Deskriptif  

  Analisis statistikzdeskriptif adalah dimana hanya menggambarkan 

keadaan data secarazumum dan memperoleh gambaran umum. Pengukuran 

yang perlu disajikan dalam analisis statistik deskriptif adalah ukuran 

pemusatan data (central tendency), yaitu distribusi frekuensi yang terdiri dari 

mean, median, dan modus, dan ukuranzpenyebaran data, yaitu menggunakan 

standar deviasi. Data yang digunakan adalah berasal dari data variabel yang 

terdirizdari kompensasi eksekutif, ROA, pertumbuhan kredit, pertumbuhan 

dana pihak ketiga, dan NPL. 

 

3.5.2. Penentuan Model Sampel 

  Penelitian ini menggunakan analisis data panel. Data panel adalah 

gabungan antara data cross section dan data time series. Proses uji harus 

dilakukan dalam rangka menentukan metode yang sesuai, dengan 

menyertakan estimasi terhadap parameter model (Martdhaniaty, 2016). 

Terdapat tiga model yang biasa digunakan dalam data panel, yaitu common 
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effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random effect model 

(REM).  

a. Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang terbaik apakah 

common effect model (CEM) atau fixed effect model (FEM). Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas F dari hasil regresi dengan fixed effect 

dengan nilai 𝛼 = 5%. Jika F-stat> 𝛼, maka Ho akan diterima.  

Uji Chow memiliki hipotesis sebagai berikut:  

Ho= menggunakan common effect model (CEM) 

H1= menggunakan fixed effect model (FEM) 

 

b. Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah menggunakan fixed 

effect model (FEM) atau random effect model (REM). Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas F dari hasil regresi dengan random effect 

dengan nilai 𝛼 = 5%. 

Uji Hausman memiliki hipotesis sebagai berikut:  

Ho= menggunakan random effect model (REM) 

H1= menggunakan fixed effect model (FEM) 

Jika F-stat> 5%, maka Ho akan diterima 

 

c. Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih 

penggunaan 

common effect model (CEM) atau random effect model (REM). Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas Chi-square dengan nilai 

α = 5%. 

Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier memiliki hipotesis  

sebagai berikut:  

Ho = menggunakan common effect model (CEM) 

H1 = menggunakan random effect model (REM) 

Jika p- value > α, maka H0 diterima 
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik  

3.5.3.1. Uji Normalitas  

  Uji normalitas data sangat penting, uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal. Hasil 

pengujian memiliki data yang terdistribusi normal, atau model regresi 

mendekati normal. Pengujian ini dilakukan disebabkan salah satu asumsi saat 

menggunakan statistik parametrik adalah multivariate normality, yaitu asumsi 

bahwa untuk tiap variabel dan semua jenis kombinasi linear dari variabel 

berdistribusi normal. Pada penelitian ini, distribusi normal dideteksi melalui 

uji Jarque-Bera (JB), dimana hipotesis yang diambil adalah: 

 

 Ho: data residual berdistribusi normal 

 Ha: data residual tidak berdistribusi normal 

 

 

Kaidah keputusan uji normalitas metode Jarque_Bera: 

Ho diterima jika nilai probabilitas Jarque-Berra lebih besar dari taraf 

signifikansi (α) 5% atau 0,05. 

Ho ditolak jika nilai probabilitas Jarque-Berra lebih kecil dari taraf 

signifikansi (α) 5% atau 0,05. 

 

3.5.3.2. Uji Multikolinearitas  

 Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan linier 

antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Misalkan terdapat 

hubungan/korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Dalam hal ini, hubungan 

antara variabel independen dan dependen akan membuat sulit untuk 

membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan Metode 

Korelasi Berpasangan dimana Hipotesis yang digunakan adalah: 

 Ho: Tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi 

 Ha: Ada multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi 
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Kaidah keputusan uji Multikolinearitas metode korelasi berpasangan: 

Ho diterima jika nilai korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0,85 

Ho ditolak jika nilai korelasi antar variabel bebas lebih kecil dari 0,85 

 

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji hipotesis heteroskedastisitas ini diperlukan untuk mengetahui apakah 

nilai residual absolut dari semua pengamatan model regresi adalah sama. 

Pengamatan ini memenuhi syarat bahwa residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain memiliki varians yang sama.  Dari hasil pengujian dapat 

dilihat jika probabilitas signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau > 

0,05 maka berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji Heteroskedastisitas (Metode) Glejser dengan hipotesis: 

 Ho: Tidak ada masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

 Ha: Ada masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

 

Kaidah keputusan Uji Heteroskedastisitas metode Uji Glejser: 

Ho diterima jika nilai Probabilitas t-stastistic masing-masing variabel bebas 

lebih besar dari taraf signifikansi (α) 5% atau 0,05. 

Ho ditolak jika nilai Probabilitas t-stastistic masing-masing variabel bebas 

lebih kecil dari taraf signifikansi (α) 5% atau 0,05. 

 

3.5.3.4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam regresi terdapat 

hubungan antara residual yang bersifat model tidak saling independen. 

Sebuah model regresi yang baik adalah tidak terdapat autokorelasi. Secara 

umum untuk menentukan autokorelasi dapat diambil kriteria sebagai berikut: 

a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

b. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  

c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
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3.5.4. Uji Hipotesis  

3.5.4.1. Uji Koefesien Determinasi (R
2
)  

Penelitian inizmenggunakan uji R
2 

untuk mengukur koefisien determinasi 

sebagai signifikansi antarazvariabel dependen danzvariabel independen 

(Ghozali, 2016). Sistem Uji ini untuk membuktikanzberapa besar pengaruh 

variabelzindependen terhadap variabel dependen. Apabila nilaizR
2 

semakin 

besar (mendekati 1), maka nilai ketepatan penggunaan model untuk 

memprediksi pergerakan variabel dependen semakin tinggi.   

Nilai R-squared berada antara 0 sampai 1 dengan penjelasan sebagai berikut: 

- Nilai R-squared harus berkisar 0 sampai 1 

- Jika Nilai R-squared sama dengan 1, berarti naik atau turunnya variable 

terikat (Y) 100% dipengaruhi oleh variable bebas (X) 

- Jika Nilai R-squared sama dengan 0, berarti tidak ada hubungan sama sekali 

antara variable independent terhadap variable. 

 

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu model regresi 

dalam penelitian. Menurut Ghozali (2016), dasar pengambilan keputusan 

adalah jika hasil perhitungan p value menunjukkan nilai kurang dari 5%. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (α=5%). 

Apabila signifikansi menunjukkan nilai yang lebih besar dari α maka 

hipotesis ditolak, artinya model tersebut tidak layak. Sedangkan apabila 

signifikansi menunjukkan nilai lebih kecil dari α maka model regresi tersebut 

layak dan dapat dilakukan uji tahap berikutnya.  

 

3.5.4.3. Uji Signifikansi Individual (uji t)  

Uji ini disebut uji koefisien regresi. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara parsial atau individual mempengaruhi variabel 

dependen. Uji-t bertujuan untuk menguji apakah parameter yang diharapkan 

(koefisien regresi dan konstanta) dapat memprediksi apakah 

persamaan/model regresi linier berganda merupakan parameter yang benar. 
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Pengujian ini dapat menjelaskan variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Parameter yang diestimasi meliputi intersep (konstanta) 

dan kemiringan (koefisien).  Ujizdilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

yang berada pada tabel koefisien, yakni”:   

Ho diterima, Ha ditolak apabila nilai signifikansi ≤ 𝛼, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variable dependen.   

Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikansi > 𝛼, artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

independen.   

 

3.5.4.4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda memprediksi perubahan nilai variabel tertentu 

ketika variabel lain berubah. Dapat dikatakan regresi variatif karena variabel 

bebas yang digunakan sebagai prediktor lebih dari satu.  

Persamaan regresi yang terbentuk dari keseluruhan hipotesis adalah: 

EC = α + β1ROAt + β2LGRt + β3DPKt - β4NPLt - β5COVt + β6SIZEt + e 

 

 

Keterangan: 

EC  : Executive Compensation (Kompensasi Eksekutif) 

ROA : Return on Asset 

LGR  : Loan Growth Rate  

DPK  : Dana Pihak Ketiga 

NPL  : Non-Performing Loan 

COV : Covid-19 

SIZE  : Firm size  

α  : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi 

e  : error 

 

 



 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh ROA, pertumbuhan kredit, 

pertumbuhan dana pihak ketiga, NPL, dan Covid-19 terhadap besaran kompensasi 

eksekutif pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2018-2021. Penelitan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan 

menambahkan variabel pertumbuhan kredit, pertumbuhan dana pihak ketiga, dan 

Covid-19 dalam variabel independen sebagai kontribusi dan keterbaharuan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap besaran kompensasi eksekutif pada perusahaan perbankan 

di Indonesia. 

2. Pertumbuhan kredit terbukti menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap besaran kompensasi eksekutif pada perusahaan perbankan di 

Indonesia.  

3. Hasil pengujian variabel pertumbuhan Dana Pihak Ketiga membuktikan 

bahwa pertumbuhan DPK tidak berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

4. Hasil uji penelitian variabel NPL terbukti tidak berpengaruh terhadap besaran 

kompensasi eksekutif pada perusahaan perbankan di Indonesia.  

5. Hasil uji dummy variabel Covid-19 membuktikan bahwa covid-19 tidak 

berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Pandemi Covid-19 tidak 

membuat besaran kompensasi eksekutif menjadi menurun.  

6. Variabel kontrol ukuran perusahaan yang diproyeksikan dengan total kredit 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi eksekutif 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan hanya ROA, pertumbuhan kredit, dan 

ukuran perusahaan yang mampu mempengaruhi besaran kompensasi eksekutif pada 

perusahaan perbankan di Indonesia. Sedangkan pertumbuhan DPK, NPL, dan 

Pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi besaran kompensasi eksekutif pada 

perusahaan perbankan di Indonesia. 

Penelitian ini berimplikasi bahwa profitabilitias yang diproyeksikan dengan ROA 

dan pertumbuhan kredit merupakan faktor penting dalam mengukur kinerja 

management yang berimplikasi pada besaran kompensasi yang diterima oleh 

management, 2 variabel ini dapat dimasukkan kedalam kontrak performance yang 

menjadi indikator penentu besaran kompensasi eksekutif. 

 

5.2 KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitiannya antara 

lain sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini komponen kompensasi tidak memisahkan antara fixed 

kompensasi dan variabel kompensasi sehingga hasil penelitian masih 

merupakan gabungan antara fixed kompensasi yang sifatnya tetap dan 

variabel kompensasi yang sifanya tidak tetap.  

2. Penelitian ini tidak mengakomodir perubahan laba atau profitabilitas bank 

yang disebabkan adanya perubahan standar akuntansi yaitu PSAK 55 menjadi 

PSAK 71 pada tahun 2020 membuat perhitungan ROA menjadi lebih kecil. 

 

5.3 SARAN 

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

diantaranya yakni: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan ini komponen kompensasi 

memisahkan antara fixed kompensasi dan variabel kompensasi.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengakomodir perubahan laba atau 

profitabilitas bank yang disebabkan adanya perubahan standar akuntansi yaitu 

PSAK 55 menjadi PSAK 71.  
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunaan variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif seperti total modal, tingkat 

kesehatan bank, dan lainnya.  

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan perusahaan sektor lain dan 

juga negara lain sebagai objek pengamatan, terutama negara-negara 

berkembang di Asia. 
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